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BUPATI PAMEKASAN
PROVINSI JAWA TIMUR

PERATURAN BUPATI PAMEKASAN
NOMOR 4 TAHUN 2AT9

TENTANG
ANALISIS STANDAR BELANJA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI PAMEKASAN,

bahwa prestasi kerja merupakan salah satu pendekatan
pen)rusunan anggaran yang didasarkan pada capaian kinerja,
indikator kinerja, analisis standar belanja, standar satuan
harga, dan standar pelayanan minimal;
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang
Analisis Standar Belanja;

Undang-Undang Nomor L2 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten Dalam Lingkungan
Propinsi Jawa Timur {Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 195O Nomor 19, Tambahan lrmbaran Negara
Republik Indonesia Nomor O9), sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1965 {Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 19, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 273Ol.;
Undang-Undang Nomor 28 Tahun L999 tentang
Penyelenggaran Negara yang Bersih dan Bebas dari Keirupsi,
Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3851);
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2O03 tentang Keuangan
Negara (lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OO3
Nomor 47, Tambahan l,embaran Negara Republik Indonesia
Nomor a2861;
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2AL4 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Repubiik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2Ol5 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
244, Tarnbahan l,embaran Negara repubiik Indonesia Nomor
5587);
Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (kmbaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2OO5 Nomor 140, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor a5781;
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6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah,
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2l Tahun 2A1l
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah;
Peraturan Daerah Kabupaten Pamekasan Nomor 8 Tahun
2008 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Pamekasan Tahun 2008 Nomor
6 Seri E);
Peraturan Daerah Kabupaten Pamekasan Nomor 6 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Pamekasan Tahun 2A16 Nomor
10i;

MEMUTUSKAN:

MenetapKaN : PERATURAN BUPATI TENTANG ANALISIS STANDAR BELANJA.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan:
1. Pemerintah Daerah adalah Pemerintatr Kabupaten

Pamekasan.
Bupati adalah Bupati Pamekasan.
Perangkat Daerah adalah Perangkat Daerah di lingkungan
Pemerintah Kabupaten Pamekasan.
Kepala Perangkat Daerah adalah Kepala Perangkat Daerah
Kabupaten Pamekasan.
Inspektorat Daerah adalah Inspektorat Kabupaten
Pamekasan.

6. Rencana Kerja dan Anggaran Perangkat Daerah yang
selanjutnya disebut RKA Perangkat Daerah adalah dokumen
perencanaan dan penganggaran yang berisi rencana
pendapatan, rencana belanja program dan kegiatan
Perangkat Daerah serta rencana pembiayaan sebagai dasar
penyusunan APBD.

7. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya
disingkat APBD adalah rencana keuangan tahunan
Pemerintah Daerah yang ditetapkan dengan Peraturan
Daerah.

8. Analisis Standar Belanja yang selanjutnya disingkat ASB
adalah penilaian kewajaran atas beban kerja dan biaya yang
digr-rnakan untuk melaksanakan suatu kegiatan.

9. Deskripsi adalah merupakan penjelasan detail operasional
peruntukan dari ASB.

1O. Pengendali Belanja adalah faktor-faktor yang mempengaruhi
besar kecilnya belanja dari suatu kegiatan.

1 1. Satuan Pengendali Belanja Tetap adalah belanja yang nilainya
tetap walaupun target kinerja suatu kegiatan berubah-ubah.
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12. Satuan Pengendali Belanja Variabel adalah besarnya
perubahan belanja untuk masing-masing kegiatan yang
dipengaruhi oleh perubahan penambahan volume kegiatan.

13. Rumus Penghitungan Belanja Total adalah rLlmus dalam
menghitung besarnya belanja total dari suatu kegiatan.

BAB II
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

Penlrusunan ASB dimaksudkan untuk mewujudkan perencanaan
dan penggunaan anggaran belanja daerah yang efektif, efisien,
transparan, adil, dan dapat dipertanggungiawabkan.

Pasal 3

Penerapan ASB bertujuan untuk:
a. menentukan kewajaran belanja suatu kegiatan sesuai dengan

beban kerja;
b. memberikan pedoman dalam pen)rusunan anggaran

berdasarkan pada tolok ukur kinerja yang jelas; dan
c. meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan

keuangan daerah.

BAB III
KOMPONEN ASB

Pasal 4

Komponen ASB meliputi:
a. deskripsi;
b. pengendali belanja;
c, satuan pengendali belanja tetap;
d. satuan pengendali belanja variabel;
e. rumus penghitungan belanja total; dan
f. batasan aiokasi objek belanja.

Pasal 5

(1) Satuan Pengendali Belanja Tetap sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4 huruf c tidak dipengaruhi oleh adanya
perubahan volume ltarget kinerja suatu kegiatan.

(2) Besarnya nilai belanja tetap sebagaimana dimaksud pada
ayat (f ) merupakan batas maksimal untuk setiap kegiatan.

Pasal 6

(1) Batasan Alokasi Objek Belanja sebagaimana dimaksr"rd dalam
Pasal 4 hurrrf f merupakan proporsi objek belanja dari suatu
kegiatan.

(2) Proporsi objek belanja sebagaimana dimaksud pada ayat {1}
terbagi dalam 2 {dua} jenis, yaitu:
a. rata-rata; dan
b. batas atas.



BAB IV
JENIS ASB

Pasal 7

(1) Setiap kegiatan yang berkesesuaian dengan ASB yang
tersedia wajib mengacu pada ASB.

(2) Jenis ASB sebagaimana dimaksud pada ayat {1) meliputi:
a. ASB O01 Sosialisasi - TataP Muka
b. ASB 002 Pelatihan Pegawai
c. ASB OO3 Pelatihan Non Pegawai Tanpa Praktek

Lapangan
d. ASB O04 Pelatihan Non Pegawai Dengan Praktek

Lapangan
e. ASB 005 Pembinaan Penyelenggaraan Perencanaan

Pembangunan (lvlusrenbang)
f. ASB 006 Survey Kepuasan Masyarakat
g. ASB OO7 Pembinaan Pegawai
h. ASB OO8 Pembinaan Non Pegawai
i. ASB O09 PendamPingan

(3) Penjabaran jenis ASB sebagaimana dimaksud pada ayat (21

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB V
PENGENDALIAN DAN PENGAWASAN

Pasal 8

Pengendalian terhadap pelaksanaan ASB daiam rangka
penjrusunan RKA Perangkat Daerah dilakukan oleh Kepala
Perangkat Daerah.

Pasal 9

Pengawasan terhadap pelaksanaan ASB dilakukan oleh
inspektorat Daerah.

BAB VI
KETENTUAN LAIN.LAIN

Pasal 1O

Kegiatan Perangkat Daerah yang belum diatur dalam Peraturan
Bupati ini dianggarkan sesuai kebutuhan riil, ketentuan besaran
total belanja, dan ketentuan alokasi rincian objek belanja
kegiatan berdasarkan pembahasan dengan Tim Anggaran
Pemerintah Daerah.



BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 1 1

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Pamekasan.

Ditetapkan di Pamekasan
pada tanggal 24 Januari2OI9

BUPATI PAMEKASAN,

Diundangkan di Pamekasan
pada tanggal 24 Januari 2OI9

PENJABAT SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN PAMEKASAN,

MOHAMAD ALWI

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN PAMEKASAN TAHUN 2OI9 NOMOR 4



LAMPIRAN
PERATURAN BUPATI PAMEKASAN
NOMOR 4 TAHUN 2OI9
TENTANG
ANALISIS STANDAR BELANJA

ASB{X)1

SOSIALISASI - TATAP MUI(A

Deskripsi:
Sosialisasi - Tatap Muka merupakan kegiatan untuk memperkenalkan
program/produk/peraturan den lalnnya kepada pegawai dan/atau non-
pegawai (masyarakat) melalui kegiatan tatap muka aecara langeu'ng,
yang diselenggarakan oleh Organisasi Perangkat Daerah.

Pengendali bel,anja (cost d.ttver) :
jumlah peserta, jumlah hari pelaksanaan

Satuan pengendnli belaqia tetap U1xcd cost|
: Rp12.IOI.781,OO per Kegiatan

Satuan pengendeli bel,anJa varlabel ltnrtable costf:
: Rpl97.O79,OO per peserta per hari pelaksanaan

Rumus Penghitunga! Belauja Total:
Beianja Tetap + Belanja Variabel
= Rp12.101.781,00 + (Rp197.079,OO x jumiah peserta x jumiah hari)'

Tabet 1.1 Batasan Alokasi Obyek SelanJa

lfomor Keteraagan Rate-rata Bata$ Atas

1 Belania Bahan Pakai Habis 14.394/o 51.50%
2 Belania Bahan Material 10.o1% 96,634/o

3 Belania Jasa Kantor 12.94o/o 36.OOoh

4 Belania Cetak dan Penggandaan 7,480/o 68,31o/"

5 Belania Sewa Sarana Mobilitas O,840/o 8,960/o

6 Belanja Sewa
Rumah / Gedune / Gudans / Parki 4,r24/o 20,650/o

7
Belanja Sewa Perlengkapan dan
Peralatan Kantor O,4Lo/o 7,900/0

8 Belania Makan dan Minum 23.224/o 73.85o/o

I Belanja Pakaian Khusus dan Hart-
hari tertentu o.96/0 18.46o/a

10 Belania Perialanan Dinas 25.630/o 57.144/o

Junlah 100.oo%



AS8402

PELATIIIAN PEEAIYAI

Deskripsi:
Pelatihan Pegawai merupakan kegiatan yang diselenggarakan oleh
Organisasi Perangkat Daerah untuk meningkatkan kemampuan telrnis
pegawai dalam suatu bidang tertentu.

Pengendali belaqia (cost drtver):
Jumlah peserta pelatihan, jumlah hari pelatihan

Satuan pengendarl belaaJa tetap lftxed cosfi
= Rp0,OO per kegiatan

Satuan peagendali befaqia variabel lvarlable cosQ:
= Rp467.593,00 per peserta per hari pelatihan

Rumus Perhitu4gaa BelanJa Total:
Belanja Tetap + Belanja Variabel
= RpO + {Rp467.593,00 x jumlah peserta x jumlah hari pelatihan)

Tabel 2.1 Batasan Alokasi Obyek BelanJa

lfomor Keterangan Rata-rata
Batas
Atas

1 Belania Bahan Pakai Habis 14,73o/o 18.88%
2 Belania Jasa Kantor 38.99o/o 73,330/0
3 Belania Cetak dan Penssandaan 8.22o/o 27,52o/o

4
Belanja Sewa
Rumah / Gedune/ Gudane/ Parki 3.92o/o 6.OOo/o

5 Belania Makan dan Minum 17,8Oo/o 24.AOo/o

6 Belania Perialanan Dinas 16,35-Vo 24,800/o
Jumlah 1OO.(XPlo



ASB-OO3

PELI\TIHAIY IVOil PBCAWAI

{TANPA PRAKTIK I,APANGAITI

Deskripri:
Pelatihan Non Pegawai {Tanpa Praktik Lapangan) merupakan kegiatan
yang diselenggarakan oleh Organisasi Perangkat Daerah untuk
memberikan pengetahuan tekais Becata trangrung {tatap nuka} kepada
masyarakat dalam suatu bidang tertentu, tanpa adanya kegiatan
pralrtik di lapangan.

Pengendali belanja lcost d.rhnrl:
Jumlah peserta pelatihan, jumlah hari pelatihan

Satuan pengendali belanJa tetap lfixed cost|
= RpO,OO per kegiatan

Satuan pengendali belaqia variabcl lwrlablc cosQ:
= Rp373.929,AO per peserta per hari pelatihan

Rumue Pethitungan BelanJa Total:
Belanja Tetap + Belanja Variabel
= RpO,OO + (Rp373.929,OO x jumlah peserta x jumlah hari pelatihan)

Tabel 3.1 Batasan Aloknsi Obyek Belaqia

ilonor Keteraagen Rgta-rata Betag Atas

I Belania Bahan Pakai Habis 20,OsYo 7 L,L30/o

2 Belania Jasa Kantor 2r.o50h 53,O3%

3 Belania Cetak dan Penggandaan 1,750/o 4,874/o

4 Belania Sewa Sarana Mobilitas o,820/o 4,80olo

5
Belanja Sewa
Rumah / Geduns/ Gudane/ Parki 6.35% 16-7la/o

6 Belania Makan dan Minum 21.36% 38,Osyo

7
Belanja Pakaian Khusus Dan Hari-
Hari Tertentu 5.48o/o 28.AOoh

8 Belania Perialanan Dinas 23.14o/o 50.00%

Jumlah 1OO,(Xlolo



ASHX)4

PEI,ATIIIAN ISOil PEGAWAI

(DEIIGAII PRAKTIK IIIPAIIGAI{|

Ileskripci:
Pelatihan Non Pegawai (Dengan Praktik l,apangan) merupakan kegiatan
yang diselenggarakan oleh Organisasi Perangkat Daerah untuk
memberikan pengetahuan tekais secara langsung {tetap muka} kepada
masyarakat dalam suatu bidang tertentu, dengan kegiatan praktik di
lapangrn.

Pengeadali belanJa {cost drhnr}:
Jumlah peserta pelatihan, jumlah hari pelatihan

Satuan pengendali belanJa tetap lflxed cost|
= RpO,OO per kegiatan

Satuan pengendali belaaJa variabet (oqraeble cosQ:
= Rp625.OOO,OO per peserta per hari pelatihan

Rumue Pethitungen BelarSa Total:
Belanja Tetap + Belanja Variabel
= RpO + {Rp625.OOO,OO x jumlah peserta x jumlah hari pelatihan)

Tabel 4.1. Batasaa Alohsi Obyeh BetanJa

ilomor Keteraagan Rats-rata Batag
Atag

I B. Bahan Pakai Habis 17.96o/a 46,55Vo

2 B. Bahan Material 17.83Vo 30,600/0

3 B. Jasa Kantor 15.68% 35,84%
4 B. Cetak & Penssandaan 5-79o/o 1O.680/o

5 B. Sewa Sarana Mobilitas 2.154/a 9.600/o

6
B. Sewa
Rumah / Gedune/ Gudans/ Parki 3.43o/o t2.o0%

7
B. Sewa Perlengkapan dan
Peralatan Kantor lQ"49o/o 43.80%

8 B. Makan & Minum 13.93o/o 24,OAo/o

9 B. Perialanan Dinas 12.744/o 26.67%

Jurlnh 1()(}.fi)%



ASB-(xt5

PEMBIITAAIT PEITYELET|GGARAAIS PERENCAITAAN PE}IBAITGT'NAT{

tMUSREtTBAnGI

TIITGI(AT KELURATIAIY / KBCAMATAN

Deskripsi:
Pembinaan Penyelenggaraan Perencanaan Pembangunan (Musrenbang)
merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh Organisasi Perangkat
Daerah untuk membahas reacana pembangunan tingkat
kelurahan/kecamatan.

Pengendali belanJa {cost drluer):
Jumlah peserta

Sstuan pengendali bcleqja tetap (fi,xed cost|
: RpO,OO per kegiatan

Satuan pengendali bela4ja variabel lvartable cost|:
= Rp125.OOO,OO per jumlah peserta

Rumug Penghitungan BelanJa Total:
Belanja Tetap + Belanja Variabel
= Rp0,00 + (Rp125.000,00 x jumlah peserta)

Tabel 5.1. Batasan Alokaci Obyek Belanja

Homor Keterangan Reta-rata Batas Atas

1
Belanja Bahan Pakai Habis 13.67V" 2l.2OVo

2 Belanja Cetak dan Penggandaan 5,160/o LQ,470/o

3 Belanja Makan dan Minum 48.92o/" 53,37"/o

4 Belanja Perjalanan Dinas 32,250/o 43,33o/o

Jumlah 1OO,(X)o/o



ASB-(X)6

SUR1TEY I(EPUASAN MASYARAKAT

Ileskripsi:
Survey Kepuasan Masyarakat merupakan kegiatan kegiatan
pcngumpulan data yang dilakukan oleh Organisasi Perangkat Daerah
tanpa melibatkan Jasa pihak ketlga, yang terkait dengan hasil
kepuasan maayarekat terhadap lrinerja suatu Organiseei Perangkat
Daereh. Survey ini bertujuan untuk mengukur tingkat kepuasan
masyarakat sebagai pengguna layanan dan untuk meningkatkan kualitas
pelayanan publik.

Pengendali belanJa {cost drlwr):
Jumlah personil pendata, frekuensi pendataan dalam bulan

Satuan pengendeli belanJa tetap lfixed costl:
= Rp0,o0 per kegiatan

Satuan pengendalt bclaqia variabet lt adabb cosq:
: Rp2OO.OOO,OO per personil pendata, frekuensi pendataan dalam bulan

Rumus Penghitungan Belanja Total:
Belanja Tetap + Belanja Variabel
: Rp0,O0 + (Rp2OO.OOO,OO x jumlah personil pendata x frekuensi
pendataan dalam bulan)

Tabel 6.1. Batasan Alokasi Obyek BeleaJa

Nomor Keterangan Reta-rats Batae Atae

I Belan a Bahan Pakai Habis 5.63o/a 9,25o/o

2 Belan a Jasa Kantor 59.42o/o 7 L,25o/o

3 Belan a Cetak dan Penggandaan 2,600/o 6,67a/o

4 Belan a Makan dan Minum 16.83Vo 18,OO%

5 Belania Perialanan Dinas 15,5370 2r,830/o

Jumlah 1(X),(X)o/o



ASB{n?

PEilBIIYAAN PBGAWAI

Deskripsi:
Pembinaan Pegawai merupakan kegiatan yang dilaksanakan Organisasi
Perangkat Daerah untuk meningkatkan kualitas pegawai dengan
memberikan bimbingan, bantuan pengetahlran, ataupun saran kepada
para pegawai dt lingkungan Pemerintah Ilaerah l(abupaten
Pamehasaa, dengan cara bcrinteraksi laagcung dengan pegawai yang
dibina.

Pengendali belaqia (cost drlver):
Jumlah peserta yang dibina, durasi kegiatan dalam hari.

Satuan pengendali belanJa tetap Ufrxed costl:
: RpO,OO per kegiatan

Satuan pengendati belaaJa variabel luotfqble costf:
= Rp372.619,00 per jumlah peserta yang dibina per durasi kegiatan
dalam hari

Runus Pcnghitungnn Belanja Total:
Belanja Tetap + Belanja Variabel
= RpO,OO + (Rp372.619,OO x jumiah peserta yang dibina x durasi
kegiatan dalam hari)

Tabet 7.1. Batasan Alokasi Obyeh BelaaJa

tomor Keteraagan Rata-rata Betrs Ates

1 Belania Bahan Pakai Habis 17,84o/o 2L,500/a

2 Belania Jasa Kantor 23,78o/o 37,300/o
-J Belania Cetak dan Pengqandaan 15,590/o 4A,450/o

4
Belanja Sewa
Rumah I Gedune/ Gudans/ Parkir

5,89o/o 14,884/o

5 Belania Makan dan Minum 20,470/" 25,OOo/o

6 Belania Perialanan Dinas 16,460/o 28,Olo/o

Jumlah 1(X).(X)7o



ASB{8
PEMBINAAI{ ilON PEGAWAI

Deskripsl:
Pembinaan Non Pegawai merupakan kegiatan yang diselenggarakan oleh
Organisasi Perangkat Daerah untuk meningkatkan kualitas
masyarakat dengan memberikan birrrbingan, bantuan pengetahuan,
ataupun saran dengan cara berinteraksi langsung dengan masyarakat
yang dibina.

Pengendali belanja (cost drtuerl:
Jumlah peserta yang dibina, durasi kegiatan dalam hari

Satuaa pengondali belanja tetap lfixed cost|
= RpO,OO per kegiatan

Satuan lrcngendali bel,anja variabel lvo;fiahle cosQ:
- Rp352.183,00 per jumlah peserta yang dibina per hari

Rumus Penghitungan Belaqia Total:
Belanja Tetap + Belanja Variabel
= Rp0,OO + {Rp352.183,OO x jumlah peserta x jumlah hari)

Tabel 8.1. Batasan Alokasi Obyek Beleqia

I{omor Keterangan Rsta-rata Bates Atag
1 Belanja Bahan Pakai Habis 25,640/0 69,290/o
.) Belanja Jasa Kantor 14"7oo/o 59,40/o
3 Belanja Cetak dan Penggandaan 5,700/a 23,lAo/o

4 Belanja Sewa Sarana Mobilitas o,570/0 8,O0olo

5
Belanja Sewa
Rumah I Gedungl GudangT' Parki 3,sr%o 18,26Va

6
Belanja Sewa Perlengkapan dan
Peralatan Kantor O.92o/o I I.6IVo

7 Belanja Makan dan Minum L8.650/o 26,610/o

8 Belanja Perjalanan Dinas 30324/a 7O,5oo/o

Jumlah 1(Xl.(X)Yo



ASB-09
PENDAMPINGAN

Deskripsi:
Pendampingan merupakan kegiatan rangka pemberian bantuan
teknis/nonteknis kepada pegawai/nonpegawai (masyarakat) oleh
perangkat daerah yang bertujuan untuk menumbuhken keberdayaan
pegawai/ nonpegawai (masyarakat) agar mampu melaksanakan kegiatan
secara mandiri.

Pengendali BelanJa (Cost Drlwr|
Jumlah peserta yang didampingi, jumlah hari pendampingan

Satuan Pengendali Belaqia Tetap lFixed Costf,
= Rp0,O0 Per kegiatan

Satuan Pengendali Belanja Variabel lVafiahle CosQ:
= Rp535.7I4,OO per peserta yang didampingi, per jumlah hari

pendampingan

Rumus Perhitungan Belanja Total:
Belanja Tetap + Belanja Variabel
= RpO,00 + (Rp535 .714,OA x jumlah peserta yang didampingi X jumlah
hari pendampingan)

Tabel 9.1. Batasan Alokast Obyek BelanJa

Nomor Keterangan Rata-rata Batas Atas

1 Belania Bahan Pakai Habis 7.I5o/o L6.l3o/o

2 Belania Jasa Kantor 46,640/o 80,13%
3 Belania Cetak dan Penssandaan 4.32o/o 12,790/o

4 Belania Sewa Sarana Mobilitas o,760h 2,8Oo/o

5
Belanja Sewa Perlengkapan dan
Peralatan Kantor

o,75o/o 2,78o/o

6 Belania Makan dan Minum 20.77% 37.52o/o

7
Belanja Pakaian Khusus dan Hari-hari
tertentu

10,81% 40,OOo/o

8 Belania Perialanan Dinas 8.80% 13,490/o

JumIah lOO.OOolo

BUPATI PAMEKASAN,


